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• “Dalam tubuh terdapat sepotong daging, apabila 
ia baik maka baiklah badan itu seluruhnya dan 

apabila ia rusak, maka rusaklah badan itu 
seluruhnya. Sepotong daging itu adalah hati” 

(HR. Bukhari & Muslim)

• “To educate a person in  mind and not in morals
is to educate a menace to society” (mendidik 
seseorang hanya dalam aspek kecerdasan otak 

bukan pada aspek moral adalah ancaman 
marabahaya dalam masyarakat) 

(Theodore Roosevelt)



PESAN HERACLITUS
(FILSUF  YUNANI)

• Hati-hati terhadap pikiran anda, pikiran anda akan menjadi 
kata-kata anda.

• Hati-hati dengan kata-kata anda, kata-kata anda menjadi 
perbuatan anda.

• Hati-hati dengan perbuatan anda, perbuatan anda menjadi 
kebiasaan anda.

• Hati-hati dengan kebiasaan anda, kebiasaan anda menjadi 
karakter anda. 

• Hati-hati dengan karakter anda, karakter anda menjadi takdir 
anda.



Tanda-tanda Zaman 
yang Harus Diwaspadai 

(Thomas Lickona)

� Meningkatnya kekerasan di kalangan remaja
� Penggunaan bahasa dan kata-kata yang buruk
� Pengaruh peer group yang kuat dalam tindak 

kekerasan
� Meningkatnya perilaku merusak diri, seperti 

penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas
� Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk 
� Menurunnya etos kerja.
� Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua 

dan guru.
� Rendahnya rasa tanggungjawab individu dan warga 

negara
� Membudayanya ketidakjujuran
� Adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara 

sesama.



Istilah Karakter

u Berasal dari bahasa Yunani: “charassein” 
yang berarti mengukir sehingga terbentuk 
sebuah pola

u Dalam bahasa Arab karakter mirip dengan 
“akhlak” (akar kata khuluk), yang berarti 
tabiat atau kebiasaan melakukan hal yang 
baik.

u Al-Ghazali menggambarkan bahwa akhlak 
adalah tingkah laku seseorang yang berasal 
dari hati yang baik.



COMPONENTS OF GOOD CHARACTER
(THOMAS LICKONA)

Pengetahuan tentang moral (moral knowing)

Perasaan tentang moral (moral feeling)

Tindakan moral (moral action)

Ketiga komponen ini perlu diperhatikan agar peserta 
didik menyadari, memahami, merasakan dan dapat 

mempraktikan dalam kehidupan sehari-hari nilai-nilai 
kebajikan secara utuh dan menyeluruh



Pendidikan 
Karakter

´ Usaha aktif untuk membentuk kebiasaan 
baik (habit) sehingga sifat anak sudah 
terukir sejak kecil (Megawangi, 2009)

´ Pendidikan karakter memiliki makna lebih 
tinggi dari pendidikan moral, karena 
pendidikan karakter tidak hanya berkaitan 
dengan masalah benar-salah tetapi 
bagaimana menanamkan kebiasaan 
(habit) tentang hal-hal yang baik dalam 
kehidupan.



Sembilan Pilar Karakter Mulia
(Megawangi, 2009)

Cinta Allah dan kebenaran

Tanggungjawab, disiplin, dan mandiri

Amanah 

Hormat dan santun

Kasih sayang, peduli, dan kerja sama

Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah

Adil dan berjiwa kepemimpinan

Baik dan rendah hati

Toleran dan cinta damai



FAKTOR 
PEMBENTUK 
KARAKTER

Nature (Alami atau Fitrah)

• Agama mengajarkan bahwa setiap manusia mempunyai 
kecenderungan (fitrah) untuk mencintai kebaikan.

• Fitrah ini bersifat potensial, atau belum termanifestasi 
ketika anak dilahirkan.

• Walaupun manusia mempunyai fitrah kebaikan, namun 
tanpa diikuti dengan instruksi (pendidikan dan sosialisasi) 
maka manusia dapat berubah menjadi binatang, bahkan 
lebih buruk lagi.

Nurture (Lingkungan)

• Usaha memberikan pendidikan dan sosialisasi sangat 
berperan dalam menentukan karakter anak.

• Apakah kita ingin merawat fitrah kebaikan sehingga 
tumbuh menjadi anak yang memiliki karakter yang baik, 
atau sebaliknya mendiamkan saja sehingga menjadi anak 
dengan karakter tidak baik?



PENDIDIKAN KARAKTER DI ERA 
KENORMALAN BARU

Install Ulang Tata Kehidupan
(Arif Satria, 2020)

• Tata Kehidupan Ekologis

• Tata Hidup Sehat

• Tata Kehidupan Sosial Ekonomi

• Tata Kehidupan Para Pembelajar

• Kehidupan Spiritual 



Pendidikan Karakter di Era Kenormalan Baru (1)

u Pada jenjang pendidikan tinggi pembelajaran jarak jauh,
pembentukan karakter sudah cukup.

u Bagaimana dengan jenjang pendidikan anak usia dini sampai
pendidikan menengah?

u Pembentukan karakter melalui pembelajaran daring tidak cukup.
u Filosofinya, semakin rendah jenjang pendidikan, bobot

pembentukan karakter semakin tinggi.
u Pada pendidikan anak usia dini, proses belajarnya sepenuhnya

bertujuan pembentukan karakter.
u Semakin tinggi jenjangnya, proses pembentukan karakter

dibarengi dengan pemberian pengetahuan sesuai dengan tingkat
perkembangan psikologi dan inteligensi anak.



Pendidikan Karakter di Era Kenormalan Baru (2)

� Bagaimana cara memenuhi kebutuhan pembentukan karakter
bagi anak di era kenormalan baru? 

� Ki Hajar Dewantoro mengajarkan tentang tri pusat pendidikan, 
yaitu sekolah, orang tua, dan masyarakat. 

� Pendidikan anak tidak bisa diserahkan kepada sekolah saja, 
perlu kerjasama sekolah, orang tua, dan masyarakat.

� Peran orang tua dan masyarakat sangat penting dalam
membantu pembentukan karakter anak. 

� Pembiasaan dalam penanaman karakter kinerja, moral, 
relasional, dan spiritual harus bisa digantikan dan dilengkapi
oleh peran orang tua dan masyarakat.



Pendidikan Karakter di Era Kenormalan Baru (3)

� Dalam penanaman nilai-nilai karakter di rumah, orang tua bisa dibantu melalui
media.

� Harus dicontohkan sendiri dalam keluarga, dan memerlukan role model dari
orang tua dan keluarga.

� Membangun lingkungan masyarakat ramah anak dan lingkungan belajar yang
baik, sangat membantu penanaman dan pembentukan karakter.

� Pembentukan karakter tidak cukup dengan membuat petunjuk teknis, tetapi
perlu contoh dan role model sebagai teladan.

� Pembentukan karakter tidak cukup dengan diketahui (moral knowing), namun
harus dipahami/dirasakan (moral feeling), dan juga dilakukan (moral action)
(Thomas Lickona)
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